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Pendahuluan ( Fenomena)

Tenaga kerja memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja atau kemajuan sebuah
perusahaan. [1] Kinerja adalah hasil dari tindakan atau perilaku karyawan yang berdampak pada
kontribusi mereka terhadap organisasi, termasuk dalam hal kualitas pelayanan yang diberikan.
Peningkatan kinerja menjadi upaya perusahaan untuk mendorong produktivitas karyawan agar tercapai
tujuan perusahaan. Oleh karena itu, untuk mencapai kinerja karyawan yang berkualitas tinggi, perusahaan
dapat menerapkan sistem penghargaan dan sanksi. [2]

PT. Natura Plastindo saat ini menghadapi masalah terkait kinerja karyawan. Berdasarkan data absensi
selama satu tahun terakhir, terlihat adanya penurunan kinerja di kalangan karyawan PT. Natura Plastindo.
Penyebab utama dari penurunan ini adalah faktor gaya kepemimpinan yang kurang sesuai reformis. Dalam
perubahan organisasi, aspek terpenting adalah mesin perubahan (transformasi) untuk menghasilkan kerja
sama yang baik antara pemimpin dan bawahan. Masalah lain yang terjadi pada PT. Natura Plastindo
terdapat pada hubungan Human Relations yang kurang baik, karyawan masih membawa hubungan pribadi

antar hubungan kerja.
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Pendahuluan (Problem)
Tabel 1. Target dan Realisasi Produksi PT. Natura plastindo

Berdasarkan fenomena yang terjadi pada karyawan PT. Natura plastindo dapat dikatakan bahwa kegiatan
produksi berdasarkan kinerja karyawan tidak stabil atau mengalami kondisi yang fluktuatif. Dilihat dari data
perkembangan produksi Mei-Oktober, tujuan yang ditetapkan perusahaan tidak tercapai dan terealisasi karena
kekurangan jumlah SDM. Berkurangnya kinerja karyawan merupakan salah satu permasalahan yang dihadapi setiap
perusahaan saat ini dan harus segera diatasi dengan baik. Hal ini memunculkan dugaan bahwa ada faktor lain selain
jumlah tenaga kerja yang mempengaruhi kinerja karyawan, seperti kepemimpinan trasnformasional, human relation,
etos kerja dan kepuasan kerja.
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Pendahuluan (GAP)

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. [12] [13] Hasil penelitian tersebut tidak sejalan
dengan [10] Ketidakberhasilan gaya kepemimpinan transformasional dalam memengaruhi
kinerja karyawan disebabkan oleh banyaknya karyawan yang tidak sepakat bahwa kinerja
seharusnya didasarkan pada gaya kepemimpinan yang mendorong penyampaian ide-ide selama
proses penyelesaian tugas.

Kepemimpinan

Transformasional

Human

Relation

Hasil penelitian [16], variabel Etos kerja menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja karyawan. Namun berbeda dengan hasil penelitian [6] etos kerja berpengaruh positif

namun tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.

Etos Kerja

Human Relation [15] berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini

disebabkan oleh perlunya interaksi antara pimpinan dan karyawan, karena pencapaian target

akan lebih mudah diraih melalui kerja sama yang baik. Hasil penelitian tersebut tidak sejalan

dengan [11] Human Relationship berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan.

Kepuasan Kerja Kepuasan kerja [10] berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sementara 

Hasil penelitian,[1] menunjukkan bahwa secara simultan variabel kepuasan kerja berpengaruh 

negatif terhadap kinerja karyawan.



5

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan Masalah:

1.Apakah Kepemimpinan Transformasional berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan?

2.Apakah Human Relation berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan?

3.Apakah Etos Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan?

4.Apakah Kepemimpinan Transformasional memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan Kepuasan Kerja sebagai 
variabel intervening?

5.Apakah Human Relation memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan Kepuasan Kerja sebagai variabel 
intervening?

6.Apakah Etos Kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan Kepuasan Kerja sebagai variabel intervening?

7.Apakah Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan?

Pertanyaan Penelitian:

Apakah penerapan Kepemimpinan Tranformasional, Human Relation dan Etos Kerja Terhadap Kinerja Karyawan melalui Kepuasan Kerja
pada PT. Natura plastindo ?

Kategori SDGs:

Berdasarkan penjelasan di pendahuluan dan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk mencapai produktivitas dan stabilitas 
kerja. Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) yang relevan dengan penelitian ini adalah kategori kedelapan (8), yaitu meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan agar semua orang dapat memperoleh pekerjaan yang layak dan berkualitas.
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Tahap Penelitian 

Hipotesis 1 : Kepemimpinan Transformasional berpengaruh 
positif  terhadap Kinerja Karyawan 

Hipotesis 2 :Human Relation berpengaruh positif terhadap 
Kinerja Karyawan

Hipotesis 3 : Etos Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja 
Karyawan

Hipotesis 4 : Kepemimpinan Transformasional berpengaruh 
positif terhadap Kepuasan Kerja 

Hipotesis 5 : Human Relation berpengaruh positif terhadap 
Kepuasan Kerja

Hipotesis 6 : Etos Kerja berpengaruh positif terhadap Kepuasan 
Kerja 

Hipotesis 7 : Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap 
Kinerja Karyawan

Hipotesis 8 : Kepemimpinan Transformasional berpengaruh 
positif terhadap Kinerja Karyawan melalui 
Kepuasan Kerja sebagai variabel intervening

Hipotesis 9 : Human Relation berpengaruh positif terhadap 
Kinerja Karyawan melalui Kepuasan Kerja sebagai 
variabel intervening

Hipotesis 10: Etos Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja 
Karyawan melalui Kepuasan Kerja sebagai 
variabel intervening
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Metode

Kuantitatif Deskriptif

Data primer berupa data responden dari kuesioner dengan 

skala Linkert 1 sampai 5 

Data sekunder berupa data dari dokumen grafik

Seluruh Karyawan PT Natura Plastindo PC Line yang berjumlah 54 orang.

Alat Analisis : SPSS versin25.0 Analisis Data : Uji Validitas, Uji

Reliabilitas, dan Uji Hipotesis

Populasi : Jumlah Karyawan PT Natura Plastindo berjumlah 54 orang Sampel : 

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Natura Plastindo yang 

berjumlah 54 karyawan, dijadikan responden dengan menggunakan teknik total 

sampling[20]. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan skala 

likert. Sumber data pada penelitian ini yaitu data primer yang di peroleh dari hasil 

kuesioner yang disebarkan kepada responden. 
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Hasil

Uji Validitas

Tabel 7. Hasil Uji Validitas

Data hasil uji validitas yang terdapat pada Tabel 7 bertujuan

untuk menilai kelayakan item kuesioner. Hasil pengujian

menunjukkan bahwa instrumen pernyataan yang diajukan

kepada responden relevan dengan variabel yang dianalisis

yaitu variabel Kepemimpinan Transformasional (X1),

Human Relation (X2), Etos Kerja (X3) Kepuasan Kerja (Z)

dan variabel Kinerja Karyawan (Y) Memperoleh nilai

korelasi yang relatif melebihi nilai t tabel yang ditentukan

sebesar 0,2681. Dari kelima variable tersebut bernilai

(>0,2681) dan nilai sig < 0.05. Maka semua butir pernyataan

kuisioner dinyatakan vallid.
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Hasil

Uji Reabilitas

Tabel 8. Hasil Uji Reabilitas

Data memenuhi kriteria reliabilitas bila variabel menunjukkan nilai Cronbach's Alpha

lebih besar dari 0,60. Sementara hasil reliability statistics yang diuji berdasarkan total

variabel diatas adalah 0.779. Maka nilai Cronbach’s Alpha sebagai koefisien reliabilitas

untuk masing-masing variabel dapat diketahui, yaitu > 0,60 dan ketiganya memiliki nilai

croncbach yang lebih besar, Berdasarkan hasil tersebut, kuesioner yang digunakan dapat

dinyatakan reliable [30].
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Hasil

Uji T (Parsial)

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis

1. Kepemiminan Transformasional (X1): Berdasarkan Tabel 11 

diatas terlihat tahel uji t dengan angka t sebesar 2.099 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,041. Hasil penelitian menunjukkan t hitung 

< t tabel (2.099 > 1.675). Nilai signifikan >0.05a (0,041< 0.05), 

artinya variabel Kepemiminan Transformasional berpengaruh 

positif dan berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja 

Karyawan pada PT. Natura Plastindo.

2. Human Relation (X2): Berdasarkan tabel 11 diatas terlihat tabel 

ujit dengan sebesar 2.920 dan nilai signifikansi sebesar 0,005. 

Hasil penelitian menunjukkan thitung>ttabel (2.920 > 1.675). 

Nilai signifikan < 0.05 a (0,005<0.05), artinya variabel Human 

Relation berpengaruh positif signifikan terhadap variabel Kinerja 

Karyawan pada PT. Natura Plastindo.

3. Etos Kerja (X3): Berdasarkan tabel 11 diatas terlihat tabel uji t 

dengan angka t sebesar 3.704 dan nilai signifikansi sebesar 0,001. 

Hasil penelitian menunjukkan thitung>ttabel (3.704 >1.675). Nilai 

signifikan < 0.05 a (0,001 < 0.05), artinya variabel Etos Kerja 

berpengaruh positif signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan 

pada PT. Natura Plastindo.
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Hasil

Uji T (Parsial)

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis

4. Kepemiminan Transformasional (X1): Berdasarkan Tabel 11 diatas terlihat

tabel uji t dengan angka t sebesar 15.265 dan nilai signifikansi sebesar 0.000.

Hasil penelitian menunjukkan t hitung > t tabel (15.265>1.675). Nilai

signifikan < 0.05 a (0.000< 0.05), artinya variabel Kepemiminan

Transformasional berpengaruh positif signifikan terhadap variabel Kepuasan

Kerja pada PT. Natura Plastindo.

5. Human Relation (X2): Berdasarkan tabel 11 diatas terlihat tabel uji t dengan

sebesar 5.295 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 Hasil penelitian

menunjukkan t hitung<t tabel (5.295 >1.675). Nilai signifikan < 0.05 a

(0,000 <0.05), artinya variabel Human Relation berpengaruh positif dan

berpengaruh signifikan terhadap variabel Kepuasan Kerja pada PT. Natura

Plastindo.

6. Etos Kerja (X3): Berdasarkan tabel 11 diatas terlihat tabel uji t dengan angka

t sebesar 4.774 dan nilai signifikansi sebesar 0.000. Hasil penelitian

menunjukkan thitung<ttabel (4.774 >1.675). Nilai signifikan < 0.05 a (0,000

< 0.05), artinya variabel Etos Kerja berpengaruh positif dan berpengaruh

signifikan terhadap variabel Kepuasan Kerja pada PT. Natura Plastindo.

7. Kepuasan Kerja (Z): Berdasarkan data pada tabel 11 di atas, dapat diketahui

hasil uji t yang disertai dengan nilai t sebesar 4.241 dan nilai signifikansi

sebesar 0,000. Hasil penelitian menunjukkan thitung<ttabel (4.241 >1.675).

Nilai signifikan < 0.05 a (0,000 < 0.05 ), artinya variabel Kepuasan Kerja

berpengaruh positif signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan pada PT.

Natura Plastindo.
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Hasil
Uji Sobel

Berdasarkan tabel 12. Di atas menunjukkan nilai test statistik

sebesar 2.0705 dan nilai p-value yang dihasilkan adalah 0.000 <

0.05 maka terbukti bahwa variabel Kepemimpinan Tranformasional

dinyatakan mampu memediasi pada hubungan pengaruh

kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan melalui

kepuasan kerja. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa H8 dalam

penelitian diterima.

Berdasarkan tabel 13. Di atas menunjukkan nilai test statistik

sebesar 2.5493 dan nilai p-value yang dihasilkan adalah 0.010 < 0.05

maka terbukti bahwa variabel Human Relation dinyatakan mampu

memediasi pada hubungan pengaruh Human Relation terhadap

kinerja karyawan melalui kepuasan kerja. Dengan demikian dapat

dikatakan bahwa H9 dalam penelitian diterima.

Berdasarkan tabel 14. Di atas menunjukkan nilai test statistik

sebesar 2.9252 dan nilai p-value yang dihasilkan adalah 0.003 > 0.05

maka terbukti bahwa variabel Etos Kerja dinyatakan mampu

memediasi pada hubungan pengaruh Etos Kerja terhadap kinerja

karyawan melalui kepuasan kerja. Dengan demikian dapat dikatakan

bahwa H10 dalam penelitian ini diterima.
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Hasil

Koefesiensi Determinasi

Berdasarkan hasil output tersebut, diperoleh nilai R Square sebesar

0.543 dengan kata lain, dapat diartikan bahwa. pengaruh variabel X1, dan

X2, dan X3 dan Z Secara bersama-sama memengaruhi variabel Y adalah

sebesar 0.543 atau sebesar 54.3% dengan sisanya di pengaruhi karena

adanya variabel lain yang tidak terdapat pada penelitian.
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Hasil

Uji F

Berdasarkan uji simultan, diperoleh nilai Fhitung sebesar 14.539,

Sedangkan Ftabel berada pada tingkat kepercayaan yang signifikan 5%

dan k=4, maka diperoleh df1=k-1=3 dan df2=n-k(54-4- 1=49) Dengan

demikian, diperoleh Ftabel sebesar 3,19 yang menunjukkan bahwa Fhitung

lebih besar daripada Ftabel yaitu 14.539>3,19. Sementara itu, nilai

signifikansinya berada di bawah a yaitu 0.000 < 0.05. Berdasarkan hasil

tersebut, dengan demikian, Hipotesis nol (H₀) tidak dapat diterima,

sehingga hipotesis alternatif (Hₐ) dinyatakan valid, yang berarti variabel

independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Kepemimpinan

Transformasional(X1), Human Relation (X2) dan Etos Kerja (X3) melalui

Kepuasan Kerja (Z) secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja

Karyawan (Y).
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Hasil

Analisis Regresi Linier Berganda

Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh model persamaan

regresi sebagai berikut : Y = a + b1X1 + b2X2 + 

b3X3+b4Z + e

Y = 24.212 + 0.255X1 + 0,339 X2 + 0.575X3 +0.490Z + 3.756
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Pembahasan

H1 Kepemimpinan Transformasional (X1) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Hasil analisis data : Kepemimpinan Transformasional dinyatakan diterima, terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.

Indikator : Ketekunan, Kemampuan Memotivasi, Keterampilan komunikasi, Kemampuan Mengarahkan Bawahan, Kemampuan

Mengendalikan Emosi. (indikator yang banyak dipilih oleh responden adalah ketekunan yang mengukur sejauh mana efektivitas

kinerja karyawan.

Studi empiris : Dari temuan ini menunjukkan seorang pemimpin di PT. Natura Plastindo sudah baik. Ketekunan pimpinan terhadap kebutuhan

individu karyawan sangat berdampak terhadap kepuasan kerja mereka terlihat pada produktivitas karyawan terhadap PT. Natura

Plastindo yang cenderung memiliki komitmen yang tinggi, menyelesaikan tugas dengan baik.

(H2) : Human Relation (X2) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Hasil analisis data : Human Relation dinyatakan diterima, terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.

Indikator : Hubungan dengan rekan kerja, hubungan dengan atasan, hubungan dengan klien. (indikator yang banyak dipilih oleh responden

adalah Hubungan dengan rekan kerja yang mengukur sejauh mana hubungan baik dengan rekan kerja untuk menyelesaikan tugas.

Studi empiris : Dari temuan ini menunjukkan seorang pemimpin di PT. Natura Plastindo sudah baik, dengan kondisi kerja yang positif menjadi

alasan kuat bagi karyawan untuk tidak meninggalkan PT. Natura Plastindo.

(H3) : Etos Kerja (X3) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Hasil analisis data : Etos kerja dinyatakan diterima, terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.

Indikator : Sikap karyawan yang baik, perasaan seorang karyawan, kesediaan karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya. (indikator

yang banyak dipilih oleh responden adalah kesediaan karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya yang mengukur sejauh

mana karyawan merasa dihargai atas kontribusinya.

Studi empiris : Dari temuan ini menunjukkan seorang pemimpin di PT. Natura Plastindo sudah baik. Untuk menghindari kondisi yang naik

turun dengan adanya tuntutan kerja tersebut, PT. Natura Plastindo melakukan evaluasi dan memberi kesempatan karyawan

untuk menyampaikan unek-unek yang dihadapi selama berkerja disana.
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Pembahasan
(H4) : Kepemimpinan Transformasional (X1) berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja (Z)

Hasil analisis data : Kepemimpinan Transformasional dinyatakan diterima, terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja.

Indikator : Ketekunan, Kemampuan Memotivasi, Keterampilan komunikasi, Kemampuan Mengarahkan Bawahan, Kemampuan

Mengendalikan Emosi. (indikator yang banyak dipilih oleh responden adalah ketekunan yang mengukur sejauh mana efektivitas

kepuasan kerja.

Studi empiris : Dari temuan ini menunjukkan seorang pemimpin di PT. Natura Plastindo sudah baik. Untuk mempertahankan kinerja tersebut

perlu pengembangan dan memperkuat dalam manajemen sumber daya manusia, pemimpin harus membangun kepercayaan

karyawan agar dapat menghasilkan kerja yang nyata, dan menjadi role model untuk bawahannya.

(H5) : Human Relation (X2) berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja (Z)

Hasil analisis data : Human Relation dinyatakan diterima, terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja.

Indikator : Hubungan dengan rekan kerja, hubungan dengan atasan, hubungan dengan klien. (indikator yang banyak dipilih oleh responden

adalah Hubungan dengan rekan kerja yang mengukur sejauh mana hubungan baik dengan rekan kerja untuk menyelesaikan tugas.

Studi empiris : Dari temuan ini menunjukkan seorang pemimpin di PT. Natura Plastindo sudah baik, Hubungan Human Relation di PT. Natura

Plastindo, bukan hanya bekerja untuk uang, tetapi tentang pengakuan, rasa diterima dan interaksi yang sehat sehingga memiliki

kepuasan untuk bekerja. Hubungan yang sehat menciptakan suasana kerja yang nyaman dan mendukung kesejahteraan psikologis.

(H6) : Etos Kerja (X3) berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja (Z)

Hasil analisis data : Etos kerja dinyatakan diterima, terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja.

Indikator : Sikap karyawan yang baik, perasaan seorang karyawan, kesediaan karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya. (indikator yang

banyak dipilih oleh responden adalah kesediaan karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya yang mengukur sejauh mana

karyawan merasa dihargai atas kontribusinya.

Studi empiris : Dari temuan ini menunjukkan seorang pemimpin di PT. Natura Plastindo sudah baik. Karyawan yang memiliki Etos Kerja tinggi di

PT. Natura Plastindo merasa pekerjaan bukan hanya kewajiban, tapi bentuk aktualisasi diri dan kontribusi. Ketika seorang

karyawan bekerja keras dan bertanggung jawab, kepuasan kerja datang dari pencapaian tersebut.
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Pembahasan

(H7) : Kepuasan Kerja (Z) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Hasil analisis data : Kepuasan Kerja dinyatakan diterima, terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.

Indikator : Pekerjaan itu sendiri, upah, peluang promosi dan pengawasan. (indikator yang banyak dipilih oleh responden adalah peluang

promosi yang mengukur sejauh mana kepuasan karyawan dalam kesempatan pengembangan karir.

Studi empiris : Dari temuan ini menunjukkan seorang pemimpin di PT. Natura Plastindo sudah baik Karyawan merasa dihargai atas kontribusi

mereka dan melihat adanya masa depan di perusahaan. Hal ini juga berdampak pada meningkatnya kinerja tim dan menurunnya

angka turnover.

(H8) : Kepemimpinan Transformasional (X1) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) melalui Kepuasan Kerja(Z) sebagai variabel intervening.

Hasil analisis data : Kepemimpinan Transformasional dinyatakan diterima, terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan melalui

Kepuasan Kerja.

Indikator : Ketekunan, Kemampuan Memotivasi, Keterampilan komunikasi, Kemampuan Mengarahkan Bawahan, Kemampuan Mengendalikan

Emosi. (indikator yang banyak dipilih oleh responden adalah Ketekunan, dengan pernyataan yang mengukur sejauh mana pemimpin

proaktif dalam menghadapi tantangan ketika bekerja di PT. Natura Plastindo.

Studi empiris : Dari temuan ini menunjukkan seorang pemimpin di PT. Natura Plastindo sudah baik. Pemimpin di PT. Natura Plastindo yang

memberikan visi inspiratif, perhatian personal, dan dukungan pengembangan diri menciptakan perasaan dihargai dan nyaman di tempat

kerja. Karyawan yang merasa puas pada akhirnya menunjukkan kinerja yang lebih tinggi, hingga tekun dalam kemampuan

menyelesaikan tugas dengan efisien. Kepemimpinan transformasional juga secara langsung memengaruhi kinerja, namun efeknya

semakin kuat saat dimediasi oleh kepuasan kerja.



19

Pembahasan

(H9) : Human Relation (X2) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) melalui Kepuasan Kerja(Z) sebagai variabel intervening.

Hasil analisis data : Human Relation dinyatakan diterima, terdapat pengaruh yang signifikan terhadap terhadap Kinerja Karyawan secara tidak langsung

melalui Kepuasan Kerja.

Indikator : Hubungan dengan rekan kerja, hubungan dengan atasan, hubungan dengan klien. (indikator yang banyak dipilih oleh responden

adalah Hubungan dengan rekan kerja, yang mengukur sejauh mana kolaborasi antar karyawan dalam menyelesaikan tugas.

Studi empiris : Dari temuan ini menunjukkan Karyawan PT. Natura Plastindo merasakan suasana kerja yang hangat dan saling mendukung, terutama 

dalam hal komunikasi antar tim. Kondisi ini menciptakan kepuasan kerja yang tinggi, yang kemudian menciptakan  kinerja yang lebih

optimal, dari aspek kualitas dan juga kuantitas.

(H10) : Etos Kerja (X3) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) melalui Kepuasan Kerja(Z) sebagai variabel intervening.

Hasil analisis data : Etos Kerja dinyatakan diterima, terdapat pengaruh yang signifikan terhadap terhadap terhadap Kinerja Karyawan secara tidak langsung

melalui Kepuasan Kerja.

Indikator : Sikap karyawan yang baik, perasaan seorang karyawan, kesediaan karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya. (indikator yang

banyak dipilih oleh responden adalah kesediaan karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya, yang mengukur sejauh mana loyalitas

karyawan, dari kontribusi yang dihargai perusahaan.

Studi empiris : Dari temuan ini menunjukkan, PT. Natura Plastindo terbukti mampu menciptakan lingkungan kerja yang disiplin, penuh dedikasi, dan

komitmen terhadap tugas. Budaya kerja seperti ini menjadikan karyawan merasa dihargai dan bangga terhadap perannya, sehingga

meningkatkan kepuasan kerja.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa variabel X dan Z dikatakan realibel karena ketiga variabel X

dan variabel mediasi tersebut memiliki nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari (>0,60). Secara simultan, keempat

variable yaitu Kepemimpinan Transformasional (X1), Human Relation (X2) dan Etos Kerja (X3) berpengaruh terhadap

kinerja karyawan dimediasi Kepuasan Kerja (Z). Dengan demikian, dapat diketahui bahwa Fhitung lebih tinggi

dibandingkan Ftabel, yakni 14.539>3,19. Sedangkan nilai signifikannya kurang dari a yaitu 0.000 < 0.05. Hasil

penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi penelitian lain dengan tema sumber daya manusia yang sama. Diharapkan

melalui penelitian selanjutnya dapat ditambahkan variabel penelitian baru dan dapat ditemukan variabel lain yang dapat

mempengaruhi kinerja karyawan.
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